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 Abstract. This study aims to analyze the effect of using the YouTube podcast 

Podcastacular on students' learning interest at SMA Negeri 3 Semarang. The study used 

a quantitative approach with a pre-experimental design in the form of a One Group 
Pretest–Posttest Design. The research subjects were 36 grade XII students selected 

using a saturated sampling technique. Data collection was carried out through a Likert 

scale questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data analysis used 

a normality test to determine the distribution of the data, a paired sample t-test to test 

the difference in the average pretest and posttest scores on normally distributed data, 

and a Wilcoxon test as a nonparametric test to strengthen the results of the data 

difference test. The results showed that the data were normally distributed with a 

significance value > 0.05. The results of the paired sample t-test obtained a significance 

value of 0.019 (<0.05), while the Wilcoxon test obtained a significance value of 0.025 

(<0.05), which indicated a significant difference between the pretest and posttest 

scores. However, descriptively, the average learning interest after treatment (29.16) 

was lower than before treatment (31.11). This finding indicates that podcast use 
influences students' learning interest, but has not yet provided optimal positive 

improvements. 

 

Keywords: Podcast, Youtube, Learning Interests, Learning Media, High School 

Students 

 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan podcast 

YouTube Podcastacular terhadap minat belajar siswa di SMA Negeri 3 Semarang. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental 

berupa One Group Pretest–Posttest Design. Subjek penelitian berjumlah 36 siswa 
kelas XII yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data 

dilakukan melalui angket skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Analisis data menggunakan uji normalitas untuk mengetahui distribusi data, uji paired 

sample t-test untuk menguji perbedaan rata-rata skor pretest dan posttest pada data 

berdistribusi normal, serta uji Wilcoxon sebagai uji nonparametrik untuk memperkuat 

hasil pengujian perbedaan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal dengan nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji paired sample t-test memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,019 (< 0,05), sedangkan uji Wilcoxon memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,025 (< 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antara skor pretest dan posttest. Namun, secara deskriptif rata-rata minat belajar setelah 

perlakuan (29,16) lebih rendah dibandingkan sebelum perlakuan (31,11). Temuan ini 
menunjukkan bahwa penggunaan podcast memengaruhi minat belajar siswa, tetapi 

belum memberikan peningkatan yang positif secara optimal.  
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara siswa memperoleh informasi dan 

belajar. Siswa sekolah menengah saat ini lebih dekat dengan media digital seperti YouTube, 

media sosial, dan podcast dibandingkan sumber belajar konvensional. Kondisi tersebut 

menuntut guru untuk menghadirkan media pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik 

generasi digital agar proses pembelajaran tetap menarik dan relevan. Namun, dalam praktiknya 

pembelajaran di sekolah masih banyak didominasi metode ceramah dan penggunaan bahan ajar 

konvensional sehingga minat belajar siswa cenderung menurun. Padahal, minat belajar 

merupakan faktor penting yang memengaruhi keterlibatan, perhatian, dan keberhasilan siswa 

dalam proses pembelajaran. Eccles dan Wigfield (2002) menjelaskan bahwa minat belajar 

tumbuh ketika siswa merasa materi yang dipelajari bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Oleh karena itu, diperlukan inovasi media pembelajaran yang mampu menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih dekat dengan kehidupan siswa. 

Salah satu media digital yang berkembang pesat di kalangan remaja adalah podcast. 

Podcast merupakan media audio digital yang fleksibel, mudah diakses, dan dapat digunakan 

kapan saja melalui perangkat pribadi siswa. Format podcast yang bersifat santai dan 

komunikatif dinilai lebih sesuai dengan kebiasaan konsumsi informasi generasi muda. Prensky 

(2010) menyebut generasi saat ini sebagai digital native, yaitu generasi yang terbiasa belajar 

melalui media visual dan audio interaktif. Dalam konteks pendidikan, podcast berpotensi 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik karena siswa dapat mendengarkan materi 

secara berulang sesuai kebutuhan mereka. Selain itu, podcast juga memungkinkan terciptanya 

kedekatan emosional antara pembicara dan pendengar melalui gaya komunikasi yang lebih 

informal dan reflektif. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa podcast memiliki potensi positif 

dalam pembelajaran. Aprianto (2023) menemukan bahwa penggunaan podcast memberikan 

pengaruh positif terhadap sikap belajar siswa, sedangkan Dimasanti dan Inayati (2023) 

menunjukkan bahwa podcast efektif meningkatkan keterampilan mendengarkan. Penelitian 

Purnamasari et al. (2022) juga menjelaskan bahwa podcast mampu meningkatkan ketertarikan 

siswa terhadap materi pembelajaran. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada 

aspek kognitif seperti hasil belajar dan keterampilan bahasa. Kajian mengenai pengaruh 

podcast terhadap aspek afektif, khususnya minat belajar siswa SMA, masih relatif terbatas. 

Selain itu, penelitian terdahulu umumnya menggunakan podcast edukatif formal, sedangkan 

penggunaan podcast populer berbasis hiburan dan refleksi sosial sebagai media pembelajaran 

belum banyak dikaji. 
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Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan Podcastacular sebagai objek 

penelitian. Podcastacular bukan podcast akademik formal, melainkan podcast semi-edukatif 

berbasis percakapan populer yang dekat dengan kehidupan remaja. Penelitian ini mencoba 

melihat bagaimana konten populer di YouTube dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran alternatif untuk memengaruhi minat belajar siswa. Selain itu, penelitian 

difokuskan pada aspek minat belajar siswa SMA yang masih jarang dikaji dalam penelitian 

podcast pembelajaran di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya membahas 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, tetapi juga mengintegrasikan budaya digital remaja 

dengan proses pendidikan formal. 

SMA Negeri 3 Semarang dipilih sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini memiliki 

lingkungan belajar yang adaptif terhadap penggunaan teknologi digital. Siswa terbiasa 

menggunakan media digital dalam kehidupan sehari-hari sehingga dianggap relevan untuk 

menguji penggunaan podcast sebagai media pembelajaran alternatif. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh penggunaan podcast terhadap minat belajar siswa, mengetahui 

perbedaan tingkat minat belajar sebelum dan sesudah perlakuan, serta mengevaluasi efektivitas 

podcast sebagai media pembelajaran alternatif. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan media pembelajaran digital dan menjadi referensi 

praktis bagi guru dalam memanfaatkan podcast sebagai media pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik generasi digital. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental tipe 

One Group Pretest–Posttest Design. Desain ini digunakan untuk mengetahui perubahan minat 

belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa penggunaan podcast YouTube 

Podcastacular sebagai media pembelajaran (Sugiyono, 2022). Dalam desain ini, satu kelompok 

subjek diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Perbedaan skor 

antara pretest dan posttest digunakan untuk melihat perubahan minat belajar siswa setelah 

penggunaan podcast. Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

O1 → X → O2 

Keterangan: 

O1 = Pretest minat belajar siswa 

X = Perlakuan pembelajaran menggunakan podcast YouTube Podcastacular 

O2 = Posttest minat belajar siswa 
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Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Semarang yang berlokasi di Jalan Pemuda No. 

149, Kecamatan Semarang Tengah, Kota Semarang, Jawa Tengah. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas XII yang mengikuti pembelajaran menggunakan media podcast. Populasi 

penelitian berjumlah 36 siswa dan seluruh populasi dijadikan sampel menggunakan teknik 

sampling jenuh (total sampling). Pemilihan siswa kelas XII didasarkan pada pertimbangan 

bahwa siswa telah memiliki kemampuan literasi digital yang memadai untuk mengikuti 

pembelajaran berbasis media audio-visual. 

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu penggunaan podcast YouTube Podcastacular 

sebagai variabel bebas dan minat belajar siswa sebagai variabel terikat. Minat belajar diukur 

berdasarkan teori Expectancy–Value dari Eccles dan Wigfield (2002) yang mencakup aspek 

keyakinan diri, ketertarikan, perhatian, persepsi manfaat, dan usaha belajar siswa. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, dan dokumentasi. Instrumen penelitian 

berupa angket skala Likert empat tingkat yang terdiri atas 12 pernyataan. Sebelum digunakan, 

instrumen diuji validitas menggunakan korelasi Product Moment Pearson dan reliabilitas 

menggunakan koefisien Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS versi 22. Analisis data 

dilakukan melalui uji normalitas menggunakan Kolmogorov–Smirnov atau Shapiro–Wilk 

untuk mengetahui distribusi data. Selanjutnya, uji Paired Sample t-test digunakan untuk 

menguji perbedaan skor pretest dan posttest pada data berdistribusi normal, sedangkan uji 

Wilcoxon digunakan apabila data tidak berdistribusi normal. Seluruh pengujian dilakukan pada 

taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui pengaruh penggunaan podcast terhadap minat belajar 

siswa secara empiris. 

 

HASIL 

Hasil penelitian ini disajikan untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu mengetahui 

pengaruh penggunaan podcast YouTube Podcastacular terhadap minat belajar siswa SMA 

Negeri 3 Semarang. Data penelitian diperoleh melalui angket minat belajar yang diberikan 

sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Selanjutnya, data dianalisis 

menggunakan uji statistik untuk melihat perbedaan tingkat minat belajar siswa setelah 

penggunaan podcast sebagai media pembelajaran. 

Tabel 1. Hasil uji validitas instrumen pretest 

No. R Xy r-tabel Keterangan 

1 0.769 0.329 Valid 

2 0.52 0.329 Valid 

3 0.612 0.329 Valid 

4 0.615 0.329 Valid 
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5 0.314 0.329 Tidak Valid 

6 0.556 0.329 Valid 

7 0.374 0.329 Valid 

8 0.331 0.329 Valid 

9 0.479 0.329 Valid 

10 0.479 0.329 Valid 

11 0.437 0.329 Valid 

12 0.508 0.329 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen pretest, diperoleh bahwa 11 dari 12 butir 

pernyataan memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,329), sehingga dinyatakan valid. 

Nilai validitas item berada pada rentang 0,331–0,769 yang menunjukkan tingkat validitas 

cukup hingga tinggi. Sementara itu, terdapat satu item, yaitu pernyataan nomor 5 dengan nilai 

r hitung sebesar 0,314, yang dinyatakan tidak valid karena lebih kecil dari r tabel. Dengan 

demikian, instrumen pretest secara umum layak digunakan untuk mengukur minat belajar 

siswa setelah item yang tidak valid diabaikan atau direvisi. 

Tabel 2. Uji validasi angket minat belajar 

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen posttest, diperoleh bahwa 11 dari 12 butir 

pernyataan memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,329), sehingga dinyatakan valid. 

Nilai validitas item berada pada rentang 0,335–0,774 yang menunjukkan tingkat validitas 

cukup hingga tinggi. Sementara itu, terdapat satu item, yaitu pernyataan nomor 4 dengan nilai 

r-hitung sebesar 0,270, yang dinyatakan tidak valid karena lebih kecil dari r-tabel. Dengan 

demikian, instrumen posttest secara umum layak digunakan untuk mengukur minat belajar 

siswa setelah item yang tidak valid diabaikan atau direvisi. 

 

No. R Xy R-Tabel Keterangan 

1 0.566 0.329 Valid 

2 0.462 0.329 Valid 

3 0.563 0.329 Valid 

4 0.27 0.329 Tidak Valid 

5 0.616 0.329 Valid 

6 0.335 0.329 Valid 

7 0.42 0.329 Valid 

8 0.448 0.329 Valid 

9 0.337 0.329 Valid 

10 0.712 0.329 Valid 

11 0.681 0.329 Valid 

12 0.774 0.329 Valid 
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Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Jumlah Item Keterangan 

Pretest Minat Belajar 0,722 12 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pretest diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,722 dengan jumlah item sebanyak 12 butir pernyataan. Nilai tersebut lebih besar dari 

0,70 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Hal 

ini berarti bahwa setiap butir pernyataan dalam angket mampu memberikan hasil yang stabil 

dan dapat dipercaya dalam mengukur minat belajar siswa. Dengan demikian, instrumen pretest 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 

Tabel 4. Uji Reabilitasi Angket Minat Belajar 

Variabel Cronbach’s Alpha Jumlah Item Keterangan 

Posttest Minat Belajar 0,748 12 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen posttest diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,748 dengan jumlah item sebanyak 12 butir pernyataan. Nilai tersebut lebih besar dari 

0,70 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Hal 

ini berarti bahwa setiap butir pernyataan dalam angket mampu memberikan hasil yang stabil 

dan dapat dipercaya dalam mengukur minat belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Dengan 

demikian, instrumen posttest dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 

Tabel. 5 Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov–Smirnov Sig. Shapiro–Wilk Sig. Keterangan 

Pretest 0,200 0,576 Berdistribusi normal 

Posttest 0,200 0,516 Berdistribusi normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap data pretest dan posttest diperoleh bahwa nilai 

signifikansi pada uji Kolmogorov-Smirnov untuk data pretest sebesar 0,200 dan data posttest 

sebesar 0,200, sedangkan pada uji Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,576 pada 

data pretest dan sebesar 0,516 pada data posttest dengan jumlah responden sebanyak 36 siswa. 

Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga menunjukkan bahwa data 

pretest dan posttest berdistribusi normal. Dengan demikian, data penelitian telah memenuhi 

asumsi normalitas dan dapat dilanjutkan ke tahap analisis menggunakan uji statistik 

parametrik. 
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Tabel 6. Uji sampel paired t test 

Variabel Mean 

Difference 

Std. 

Deviation 

t df Sig. (2-

tailed) 

Keterangan 

Pretest – 

Posttest 

1,94444 4,72649 2,468 35 0,019 Terdapat perbedaan 

signifikan 

 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test terhadap skor total pretest dan posttest diperoleh 

nilai rata-rata selisih (mean difference) sebesar 1,94444 dengan standar deviasi sebesar 4,72649 

dan standar error sebesar 0,78775. Nilai t hitung yang diperoleh sebesar 2,468 dengan derajat 

kebebasan (df) sebesar 35 serta nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,019. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara skor pretest dan posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media podcast memberikan pengaruh terhadap minat belajar siswa. 

Tabel 7. Uji Wilcoxon 

Variabel Z Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 

Posttest – Pretest -2,249 0,025 Terdapat perbedaan signifikan 

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test terhadap skor total pretest dan posttest 

diperoleh nilai Z sebesar -2,249 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,025. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara skor pretest dan posttest. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan yang 

terjadi setelah pemberian perlakuan bersifat signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media podcast memberikan pengaruh terhadap minat belajar 

siswa. 

 

DISKUSI  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan podcast YouTube 

“Podcastacular” terhadap minat belajar siswa di SMA Negeri 3 Semarang melalui desain One 

Group Pretest–Posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan telah 

memenuhi syarat validitas dan reliabilitas, sehingga layak digunakan untuk mengukur minat 

belajar siswa. Secara deskriptif, rata-rata skor minat belajar setelah perlakuan mengalami 

penurunan dibandingkan sebelum perlakuan, meskipun keduanya masih berada pada kategori 

sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan podcast belum mampu meningkatkan 

minat belajar siswa secara optimal. 
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara skor pretest 

dan posttest. Namun, perbedaan tersebut tidak mengarah pada peningkatan minat belajar, 

melainkan menunjukkan adanya penurunan skor setelah penggunaan podcast. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa efektivitas podcast sebagai media pembelajaran tidak hanya ditentukan 

oleh penggunaan teknologi digital itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh kesesuaian media 

dengan karakteristik siswa dan strategi implementasinya dalam pembelajaran. Siswa SMA 

cenderung lebih terbiasa dengan media visual interaktif dibandingkan media audio, sehingga 

podcast membutuhkan tingkat konsentrasi dan kemampuan mendengar aktif yang lebih tinggi. 

Akibatnya, tidak semua siswa mampu mempertahankan perhatian dan ketertarikan belajar 

hanya melalui media audio. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa podcast memiliki potensi sebagai media 

pembelajaran alternatif, tetapi penggunaannya perlu dirancang lebih kontekstual dan interaktif 

agar mampu meningkatkan minat belajar siswa. Faktor seperti durasi podcast, relevansi topik, 

kualitas penyampaian materi, serta integrasi dengan aktivitas diskusi atau refleksi menjadi 

aspek penting yang menentukan keberhasilan penggunaan podcast dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa media digital tidak secara otomatis 

meningkatkan minat belajar, melainkan harus didukung oleh desain pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan podcast YouTube 

“Podcastacular” terhadap minat belajar siswa di SMA Negeri 3 Semarang, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan podcast memberikan pengaruh terhadap minat belajar siswa. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil uji paired sample t-test dengan nilai signifikansi sebesar 0,019 (< 0,05) 

serta uji Wilcoxon Signed Rank Test sebesar 0,025 (< 0,05), yang menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest setelah perlakuan diberikan. Namun, 

berdasarkan analisis deskriptif, rata-rata skor pretest sebesar 31,11 lebih tinggi dibandingkan 

rata-rata skor posttest sebesar 29,16. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan 

signifikan secara statistik, perubahan tersebut tidak mengarah pada peningkatan minat belajar, 

melainkan cenderung mengalami penurunan. Meskipun demikian, kedua nilai tersebut masih 

berada dalam kategori sedang, sehingga perubahan yang terjadi belum menggeser kategori 

minat belajar siswa secara keseluruhan. Berdasarkan temuan tersebut, guru disarankan untuk 

menggunakan podcast sebagai media pembelajaran alternatif yang dikombinasikan dengan 

media visual atau interaktif. Sekolah perlu mendukung melalui penyediaan fasilitas dan 
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pelatihan. Siswa diharapkan meningkatkan kemandirian belajar, sedangkan penelit i 

selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian dengan desain yang lebih kuat dan cakupan 

yang lebih luas 
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